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Technological developments and rapid social changes in the era of global .
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transformation of educational leadership in facing professional challenges

in the era of disruption. This research focuses on identifying factors that

influence educational leadership as well as adaptation strategies that can

be applied by leaders in responding quickly to global changes. The method

used is Systematic Literature Review with literature sources from Scopus,

DOAJ, and Google Scholar indexed databases, covering publications from

2014 to 2024. The results indicate that educational leaders in the era of

disruption need to adopt innovative approaches, such as transformational

and disruptive leadership, to face emerging challenges. These approaches

demand effective communication skills, creative problem-solving and the

development of adequate educational infrastructure. The success of

leadership transformation depends on the ability to adapt to technology as

well as the ability to build a solid team and create a responsive educational

environment. This research provides important insights into leadership

strategies to maintain the relevance of educational institutions amid global

disruption.
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Abstrak

Perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat di era disrupsi
global membawa tantangan besar bagi kepemimpinan pendidikan.
Pemimpin pendidikan tidak hanya harus mengelola lembaga secara
efisien, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan eksternal yang
dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi transformasi
kepemimpinan pendidikan dalam menghadapi tantangan profesi di era
disrupsi. Penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kepemimpinan pendidikan serta strategi adaptasi yang
dapat diterapkan oleh pemimpin dalam merespons perubahan global
dengan cepat. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review dengan sumber literatur dari database terindeks Scopus, DOAJ, dan
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Google Scholar, yang mencakup publikasi tahun 2014 hingga 2024. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa pemimpin pendidikan di era disrupsi
perlu  mengadopsi pendekatan inovatif, seperti kepemimpinan
transformasional dan disruptif, untuk menghadapi tantangan yang
muncul. Pendekatan ini menuntut keterampilan komunikasi yang efektif,
pemecahan masalah kreatif, dan pengembangan infrastruktur pendidikan
yang memadai. Keberhasilan transformasi kepemimpinan bergantung
pada kemampuan beradaptasi terhadap teknologi serta kemampuan
membangun tim yang solid dan menciptakan lingkungan pendidikan
responsif. Penelitian ini memberikan wawasan penting terkait strategi
kepemimpinan untuk menjaga relevansi lembaga pendidikan di tengah
disrupsi global.

Kata Kunci: kepemimpinan pendidikan; transformasi pendidikan; era
disrupsi; inovasi pendidikan.

Pendahuluan

Perkembangan pesat dalam teknologi dan globalisasi menciptakan tantangan
signifikan bagi sektor pendidikan. Disrupsi ini memengaruhi tidak hanya aspek teknis
seperti kurikulum dan metode pengajaran tetapi juga peran serta tanggung jawab
pemimpin Pendidikan (Abdullah et al., 2023). Dalam situasi ini, pemimpin dituntut untuk
cepat beradaptasi dengan perkembangan yang terus berlangsung agar dapat menerapkan
strategi efektif dalam menghadapi tuntutan baru (Elmanisar et al., 2024). Dampak
globalisasi mendorong lembaga pendidikan agar lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat dan industry (Aulia Gusli et al., 2024). Dengan demikian lembaga pendidikan
harus mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang sesuai untuk menghadapi dunia
yang semakin kompleks.

Pemimpin pendidikan memiliki peran esensial dalam mengelola perubahan dan
mendorong inovasi di lembaga Pendidikan (Istanto, 2022). Keberhasilan dalam
menghadapi tantangan akibat disrupsi sangat tergantung pada efektivitas kepemimpinan
(Sofiarini & Rosalina, 2021). Pemimpin yang memiliki visi serta kemampuan beradaptasi
dapat menginspirasi tim dalam menerapkan perubahan yang diperlukan (Hayati et al.,
2023). Mereka juga berkontribusi dalam menciptakan budaya inovasi yang mendukung
kolaborasi dan kreativitas di antara pendidik serta siswa. Dalam konteks ini,
kepemimpinan mencakup pengambilan keputusan strategis dan pengembangan
kemampuan sumber daya manusia (Nurdiana, 2023). Hal ini penting agar institusi
pendidikan mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi.

Pendekatan kepemimpinan transformasional dan disruptif memiliki relevansi
tinggi dalam menghadapi tantangan di era disrupsi karena berfokus pada efektivitas
komunikasi serta kemampuan pemimpin dalam menginspirasi tim di tengah perubahan
cepat. Berdasarkan penelitian Zhang, (2021) , kepemimpinan transformasional dalam
lingkungan bisnis yang terguncang oleh disrupsi mampu meningkatkan inovasi organisasi
hingga 45%. Pemimpin yang mampu memotivasi dan menumbuhkan kreativitas tim
terbukti menghasilkan karyawan yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan
strategi pasar. Penelitian Avolio, (2021) mengungkapkan bahwa pendekatan
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transformasional berpengaruh positif pada kinerja serta keterlibatan karyawan melalui
peningkatan dukungan dari pemimpin. Sebanyak 75% responden melaporkan
peningkatan kinerja tim setelah penerapan kepemimpinan transformasional, di mana
transformasi organisasi cenderung berhasil ketika pemimpin memberikan visi yang jelas
dan mempererat keterlibatan emosional dengan tim. Breevaart, (2022) juga menemukan
bahwa kepemimpinan transformasional berdampak signifikan terhadap kesejahteraan
karyawan, meningkatkan kepuasan kerja hingga 60%. Selain itu, ada korelasi positif antara
dukungan inspiratif dari pemimpin dengan penurunan tingkat stres di kalangan karyawan.
Pada sisi lain, Azzaini, (2024) menyoroti bahwa kepemimpinan disruptif memungkinkan
organisasi lebih tanggap terhadap ketidakpastian dan tantangan global. Penelitian
menunjukkan bahwa 68% pemimpin yang menerapkan strategi disruptif berhasil
membuat organisasi mereka lebih siap menghadapi perubahan di era industri 4.0.

Efektivitas kepemimpinan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor penting
seperti teknologi, budaya organisasi, dan dinamika sosial. Menurut Schein, (2015),
pemimpin yang mampu beradaptasi dengan budaya organisasi yang mendukung inovasi
dapat meningkatkan produktivitas tim hingga 30%. Hal ini relevan dengan penelitia
Goleman, (2020) yang menunjukkan bahwa pemimpin yang memahami kebutuhan sosial
tim mampu meningkatkan motivasi kerja hingga 25%. Selain itu, Zhang, (2021)
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan
efektivitas kepemimpinan sebesar 40%, terutama dalam mengelola perubahan yang
cepat. Avolio, (2023) menekankan pentingnya pemimpin yang responsif terhadap
perubahan sosial, menunjukkan bahwa 65% pemimpin yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut berhasil menjaga stabilitas kinerja dalam menghadapi
tantangan lingkungan pendidikan.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai kepemimpinan di era
disrupsi, terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang faktor-faktor spesifik yang
memengaruhi kepemimpinan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun literatur
yang ada memberikan wawasan penting, masih ada kebutuhan untuk menggali lebih
dalam mengenai aspek-aspek vyang berdampak langsung terhadap efektivitas
kepemimpinan dalam konteks pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
transformasi kepemimpinan pendidikan dalam menghadapi tantangan profesi di era
disrupsi. Fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh serta strategi adaptasi yang dapat diterapkan oleh pemimpin pendidikan
dalam merespons perubahan global dengan cepat. Dengan demikian, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat pemahaman
tentang kepemimpinan pendidikan di tengah dinamika yang terus berubah.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis transformasi
kepemimpinan pendidikan dalam menghadapi tantangan profesi masa depan di era
disrupsi. Fokus utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan pendidikan serta strategi adaptasi yang dapat diterapkan
oleh pemimpin pendidikan dalam menghadapi perubahan cepat di tingkat global.

At-Tuhfah: Jurnal Studi Keislaman, Vol.15, No.1, 2026 | 98



At-Tuhfah: Jurnal Studi Keislaman 8
Vol. 15, No. 01 (2026), p. 96-106
Available online at https://journal.unugiri.ac.id/index.php/at-tuhfahl

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan memanfaatkan database akademik
utama seperti Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan meliputi:
"kepemimpinan pendidikan", "transformasi pendidikan", "era disrupsi", "tantangan
profesi pendidikan", dan "inovasi dalam pendidikan". Pencarian ini dilakukan dalam
rentang waktu publikasi dari tahun 2014 hingga 2024 untuk memastikan relevansi dan
keberlanjutan informasi yang diperoleh.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel dan publikasi yang membahas
kepemimpinan pendidikan serta disrupsi dalam konteks pendidikan. Hanya penelitian
yang diterbitkan dalam jurnal yang telah melalui proses peer-review yang akan
dimasukkan dalam analisis. Sumber yang dipertimbangkan juga harus tersedia dalam
bahasa Indonesia dan Inggris untuk memastikan keberagaman perspektif. Sebaliknya,
kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan dengan tema penelitian, artikel
yang tidak memenuhi syarat peer-review, serta publikasi yang bersifat opini tanpa
dukungan data atau penelitian yang solid. Dengan demikian, proses seleksi literatur
diharapkan dapat menghasilkan kumpulan data yang valid dan relevan untuk analisis lebih
lanjut.

Proses seleksi literatur dimulai dengan membaca judul dan abstrak dari hasil
pencarian yang diperoleh. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan diunduh dan
ditelaah secara mendalam untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Dalam
tahap ekstraksi data, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan kepemimpinan pendidikan dan tantangan yang dihadapi di era disrupsi.
Selanjutnya, data yang terkumpul akan dikategorikan berdasarkan konteks, metodologi,
dan hasil penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis. Selain itu,
informasi mengenai pendekatan kepemimpinan yang telah terbukti efektif dalam konteks
pendidikan modern akan dikumpulkan guna memperkaya analisis dan pemahaman
mengenai dinamika kepemimpinan pendidikan saat ini, alur pelaksanaan seperti terlihat
pada Gambar 1.

Penentuan Kriteria Inklusi

dan Eksklusi Seleksi dan Ekstraksi Data

Tujuan Penelitian Pencarian Literatur
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

Hasil dan Pembahasan
Faktor Pendorong Transformasi Kepemimpinan Pendidikan

Transformasi kepemimpinan pendidikan saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan, termasuk praktik kepemimpinan inovatif, kebutuhan untuk
mengatasi ketidakadilan serta dampak globalisasi dan teknologi. Faktor-faktor ini secara
bersama-sama membentuk lanskap pendidikan, menciptakan lingkungan yang lebih
dinamis dan inklusif. Kepemimpinan inovatif sangat penting dalam mengelola perubahan
dalam manajemen pendidikan, karena hal ini mendorong budaya inovasi dan strategi
adaptif (Mesiono et al.,, 2024). Pemimpin mengadopsi pendekatan inovatif dapat
mengelola perubahan dengan lebih efektif dan memotivasi pemangku kepentingan,
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sehingga menjaga relevansi pendidikan di era kontemporer. Selain itu, pemimpin
transformasional memainkan peran krusial dalam menanggulangi sistem yang tidak adil
melalui pengembangan praktik relasional dan keterlibatan dalam advokasi keadilan sosial
(Preis, 2023). Pemimpin yang berhasil akan merefleksikan posisi mereka serta
membangun aliansi dalam komunitas, yang sangat penting untuk mempertahankan upaya
transformasi di masa-masa yang penuh tantangan. Selain itu, kemunculan teknologi
informasi dan komunikasi memerlukan perubahan dalam kepemimpinan pendidikan yang
mengedepankan integrasi perspektif global dengan strategi lokal (Qiu, 2023).

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan telah menjadi faktor krusial
dalam meningkatkan efektivitas dan daya saing institusi pendidikan. Gaya kepemimpinan
ini mencakup pemberian inspirasi dan motivasi kepada para pendidik untuk meraih hasil
yang lebih optimal serta mendorong inovasi (Armiyanti et al., 2023). Kepemimpinan
transformasional terdiri dari empat elemen utama: pengaruh ideal, perhatian individual,
stimulasi intelektual, dan motivasi inspirasional (Muhammad Alwi, 2022). Para pemimpin
transformasional mampu meningkatkan komitmen dan produktivitas guru dengan
mengubah pola pikir dan perilaku secara mendalam (Hidayat, 2021). Di perguruan tinggi,
pendekatan kepemimpinan ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan di era digital
dan Revolusi Industri 4.0 (Muhammad Alwi, 2022). Keberhasilan penerapan
kepemimpinan transformasional melibatkan pembangunan visi yang kuat, mendorong
partisipasi dan inovasi, pengembangan kapasitas, serta menciptakan budaya belajar
kolaboratif (Armiyanti et al., 2023). Gaya kepemimpinan ini diperkirakan dapat
meningkatkan efektivitas institusi pendidikan dan memperkuat citra mereka di
masyarakat (Hasanah, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian, transformasi kepemimpinan pendidikan dipicu oleh
beragam kebutuhan mendesak, termasuk perlunya beradaptasi terhadap kemajuan
teknologi, mengatasi ketidakadilan, serta meningkatkan daya saing institusi pendidikan.
Kepemimpinan inovatif memiliki peranan penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan secara cepat.
Hal ini juga terlihat pada gaya kepemimpinan transformasional yang berupaya
meningkatkan kinerja guru dan staf melalui perubahan pola pikir serta perilaku. Selain itu,
tuntutan global mengharuskan para pemimpin untuk mengintegrasikan pendekatan
berkeadilan sosial, membangun kemitraan dengan komunitas, serta mempertahankan visi
yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan. Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa faktor teknologi, inovasi dalam kepemimpinan, serta kebutuhan untuk
memperjuangkan keadilan sosial memainkan peran penting dalam mendorong
transformasi kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan transformasional yang berfokus
pada pengembangan sumber daya manusia dan inovasi terbukti mampu meningkatkan
efektivitas lembaga pendidikan. Namun demikian, tantangan bagi para pemimpin tetap
ada, khususnya dalam menghadapi disrupsi digital dan perubahan global yang cepat.

Strategi Pemimpin Pendidikan Menghadapi Disrupsi Teknologi

Pemimpin pendidikan mampu mengatasi tantangan yang muncul akibat gangguan
teknologi melalui visi strategis, pengembangan infrastruktur, dan praktik kepemimpinan
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adaptif (Pokhrel, 2024). Dengan menerapkan pendekatan ini, mereka dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang inovatif. Pemimpin visioner memiliki peran penting dalam
menghadapi perubahan teknologi, karena mereka dapat menyesuaikan lembaga
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan masa depan. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan meliputi pembentukan tim inovasi serta fokus pada pengembangan sumber
daya manusia guna meningkatkan kinerja dan kemampuan adaptasi (Handayani, 2023).
Penerapan teknologi disruptif membutuhkan infrastruktur digital yang kuat serta program
pelatihan guru yang komprehensif. Menghadapi resistensi perubahan di kalangan
pendidik juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi Pendidikan 4.0,
yang menitikberatkan pada pembelajaran berorientasi siswa (Singh et al., 2023). Pandemi
COVID-19 semakin menegaskan pentingnya kepemimpinan elektronik, di mana para
pemimpin mengadaptasi proses pembelajaran digital untuk meningkatkan hasil
pendidikan (Chang et al., 2022). Kepemimpinan yang efektif selama masa gangguan
menuntut pemahaman terhadap kompleksitas dunia pendidikan serta respons proaktif
terhadap tantangan yang ada (Campbell et al., 2023).

Pemimpin pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar di tengah era disrupsi
teknologi, yang memerlukan kompetensi serta pendekatan kepemimpinan yang baru.
Mereka dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan global yang dipicu oleh
kemajuan teknologi, sambil tetap memastikan keberlanjutan dan perkembangan
organisasi pendidikan. Kepemimpinan yang efektif dalam konteks ini mencakup dimensi
psikologis dan perilaku sebagai teladan (Ulfah et al., 2022). Lembaga pendidikan dapat
memperoleh manfaat dari perkembangan teknologi apabila para pemimpin mampu
memahami serta mengatasi tantangan yang ada (Metro & Madura, 2022). Model
kepemimpinan profetik, yang menekankan nilai kejujuran dan kebijaksanaan, telah
diajukan sebagai pendekatan yang relevan bagi lembaga pendidikan di tengah era disrupsi
(Fadliah, 2022). Selain itu, kemampuan dalam kepemimpinan digital terbukti memiliki
dampak positif terhadap inovasi pembelajaran serta penerapan kebijakan pembelajaran
mandiri (Adriantoni et al., 2024). Hal ini memperlihatkan bahwa pengembangan
keterampilan kepemimpinan digital di kalangan kepala sekolah dapat menjadi solusi
dalam menghadapi tantangan disrupsi teknologi dan mendorong praktik pembelajaran
yang lebih inovatif.

Pemimpin pendidikan memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan
disrupsi teknologi dengan mengintegrasikan teknologi dalam sistem pendidikan melalui
langkah-langkah strategis seperti membentuk tim inovasi serta mengembangkan sumber
daya manusia. Kepemimpinan yang efektif perlu mampu mengatasi hambatan perubahan
melalui pelatihan berkelanjutan bagi guru agar teknologi dapat diterapkan secara
maksimal. Keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan pemimpin dalam menanggapi kebutuhan masa depan dan membangun
infrastruktur pendukung. Perubahan ini juga harus sejalan dengan nilai moral serta sosial
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan mendorong kemampuan
adaptasi lembaga pendidikan terhadap perubahan.

Dampak Disrupsi pada Profesi dan Kepemimpinan Pendidikan
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Era disrupsi yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang cepat memiliki pengaruh
besar terhadap kepemimpinan dan praktik pendidikan. Penelitian oleh Harteis et al.
(2015) menemukan bahwa transformasi digital dalam institusi pendidikan mampu
meningkatkan fleksibilitas serta kolaborasi di tingkat kepemimpinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 70% responden merasakan bahwa penerapan teknologi
mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas organisasi.
Aoun, (2017) menekankan peran penting pemimpin pendidikan yang dapat menggunakan
teknologi secara inovatif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa, di
mana 65% pemimpin melaporkan adanya peningkatan dalam keterlibatan siswa melalui
implementasi teknologi. Di sisi lain, Collins, A., & Halverson, (2018) mencatat bahwa
perubahan ini menuntut pemimpin untuk terus memperbarui keterampilan digital dan
kepemimpinan yang adaptif. Banyak pemimpin pendidikan, sekitar 55%, mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan kebutuhan akan inovasi dengan stabilitas sistem
pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian oleh Fullan, M. (2020) menyoroti pentingnya
pemimpin yang mengutamakan kolaborasi serta pembelajaran berkelanjutan untuk
mengatasi tantangan disrupsi. Sebanyak 80% sekolah yang menerapkan pendekatan ini
melaporkan peningkatan dalam kinerja tim serta inovasi organisasi.

Disrupsi telah memberikan dampak signifikan terhadap profesi pendidikan dan
praktik kepemimpinan, memunculkan tantangan besar di tengah perkembangan global.
Penelitian Schein, (2015) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung inovasi
dapat meningkatkan produktivitas tim hingga 30%, yang sangat penting dalam
menghadapi perubahan cepat. Avolio, (2023) menemukan bahwa 65% pemimpin yang
berhasil menyesuaikan diri dengan perubahan global mampu mempertahankan stabilitas
kinerja organisasi mereka. Zhang, (2021) menyoroti bahwa adopsi teknologi digital
mampu meningkatkan efektivitas kepemimpinan sebesar 40%, terutama dalam
mengelola transisi cepat di era digital. Sementara itu, Breevaart, (2022) mengidentifikasi
bahwa pemimpin yang memahami dinamika sosial dalam tim dapat meningkatkan
kepuasan kerja hingga 60%, menunjukkan pentingnya pendekatan adaptif. Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan dan strategi kepemimpinan menjadi krusial untuk
mencapai efektivitas di era disrupsi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi terhadap teknologi merupakan
suatu keharusan serta peluang bagi pemimpin pendidikan untuk meningkatkan kinerja
mereka. Tantangan yang dihadapi dalam menjaga keseimbangan antara inovasi dan
stabilitas sistem pendidikan tercermin dari fakta bahwa sekitar 55% pemimpin mengalami
kesulitan dalam mengatasi hal ini. Meskipun teknologi menawarkan potensi besar untuk
memperbaiki proses pendidikan, kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
keterampilan digital serta kepemimpinan yang adaptif sangat penting. Kekuatan dari
penelitian ini terletak pada bukti kuantitatif yang menunjukkan dampak positif teknologi
dan kolaborasi dalam pendidikan. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 80% sekolah
yang menerapkan pendekatan kolaboratif mengalami peningkatan dalam kinerja tim serta
inovasi organisasi. Hal ini menegaskan bahwa pemimpin yang mampu memfasilitasi kerja
sama antar staf dapat menciptakan lingkungan yang produktif dan inovatif. Kelemahan
juga perlu dicatat, seperti ketidakmampuan beberapa pemimpin dalam menyesuaikan diri
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dengan tuntutan disrupsi, yang dapat mengakibatkan stagnasi dalam pengembangan
organisasi.

:(epem_ir;pir;a_gll;rran:formasional, Teknologi Informasi, Kepemimpinan Kepemimpinan Adaptif, Pendidikan
novasi Pendicikan dan i belai [ 4.0 dan Pengembangan Kapasitas.
Adaptasi Perubahan Elektronik dan Pembelajaran Digital. g 9 p

N . . - Revolusi Industri 4.0, Kepemimpinan Kepemimpinan Inovatif, Strategi
Kepemnmpman_ D|srupt|f_, C}Iobahsam Profetik dan Inovasi Pembelajaran. LoIEaI-GIoT)aI dan Pen 'uatan Kgrakter
dan Ketidakadilan Pendidikan. g -

Gambar 2. Kerangka Konseptual Variabel-variabel dalam Penelitian Ini

Kata kunci dan variabel riset dari tahun 2014 hingga 2024 menunjukkan
perkembangan dan dinamika yang signifikan dalam kajian kepemimpinan pendidikan di
era disrupsi, seperti terlihat pada Gambar 2. Pada 2014, fokus utama tertuju pada
kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin didorong untuk mendorong inovasi
pendidikan serta melakukan adaptasi terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan
pendidikan. Pada periode 2015 hingga 2016, konsep kepemimpinan disruptif mulai
muncul akibat pengaruh globalisasi dan tantangan ketidakadilan dalam pendidikan. Hal ini
menuntut pemimpin untuk berinovasi dalam menciptakan budaya organisasi yang
tanggap terhadap perubahan global.

Pada 2017 hingga 2018, kajian lebih menyoroti integrasi teknologi informasi
dengan kepemimpinan, termasuk penerapan kepemimpinan elektronik dan pembelajaran
digital. Pemimpin diharapkan mampu menguasai teknologi serta
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Pada 2019 hingga 2020,
tantangan yang dihadapi adalah dampak Revolusi Industri 4.0. Hal ini memerlukan
pengembangan kepemimpinan profetik yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral
dan spiritual, serta inovasi pembelajaran dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan
teknologi di dunia pendidikan.

Pada 2021 hingga 2022, riset bergeser ke arah kepemimpinan adaptif dan
penerapan Pendidikan 4.0. Pemimpin diharapkan mampu mengembangkan kapasitas
individu dan organisasi untuk merespons dampak teknologi terhadap praktik
kepemimpinan. Pada 2023 hingga 2024, isu utama berfokus pada kepemimpinan inovatif
yang berupaya menyesuaikan strategi lokal dengan perspektif global. Selain itu,
penguatan karakter kepemimpinan menjadi isu penting dalam mempersiapkan pemimpin
masa depan yang tangguh menghadapi tantangan disrupsi. Secara keseluruhan,
perkembangan riset menunjukkan pergeseran dari kepemimpinan transformasional serta
adaptasi terhadap perubahan menuju kepemimpinan yang lebih inovatif, berbasis
teknologi, dan responsif terhadap tantangan global serta isu keadilan sosial.

Kesimpulan
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Kesimupulan dari hasil evaluasi mengenai dampak disrupsi teknologi dan
globalisasi terhadap kepemimpinan pendidikan menunjukkan bahwa pemimpin
pendidikan perlu mengadopsi pendekatan inovatif untuk menghadapi tantangan yang
terus muncul. Mereka harus menerapkan kepemimpinan transformasional dan disruptif,
yang memerlukan keterampilan komunikasi yang efektif, pemecahan masalah secara
kreatif, serta pengembangan infrastruktur yang mendukung. Keberhasilan transformasi
kepemimpinan tidak hanya bergantung pada adaptasi terhadap teknologi, tetapi juga
pada kemampuan pemimpin dalam membangun tim yang solid dan menciptakan
lingkungan pendidikan yang responsif terhadap perubahan sosial. Tantangan yang
dihadapi, seperti resistensi dari para pendidik dan kebutuhan akan pelatihan menyeluruh,
menjadi hambatan yang perlu diatasi agar inovasi dalam pembelajaran dapat diterapkan
secara efektif.

Masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang berfokus pada strategi yang
dapat digunakan oleh pemimpin pendidikan untuk secara efektif mengatasi resistensi
terhadap perubahan dan membangun budaya inovasi di lembaga pendidikan. Selain itu,
terdapat kebutuhan untuk melakukan penelitian yang mengeksplorasi pengembangan
kompetensi baru bagi pemimpin dalam konteks pendidikan digital. Oleh karena itu, topik
riset yang mendesak untuk diteliti di masa mendatang adalah "Strategi Pengembangan
Kepemimpinan Pendidikan di Era Disrupsi: Membangun Budaya Inovasi dan Mengatasi
Resistensi Perubahan." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai praktik kepemimpinan yang efektif dalam konteks
transformasi digital, sekaligus meningkatkan relevansi lembaga pendidikan dalam
menghadapi tantangan global yang terus berkembang.
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